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Abstrak

Transformasi digital merupakan strategi yang semakin penting dalam meningkatkan daya saing organisasi di tengah lingkungan
bisnis yang dinamis kompleks dan berbasis teknologi. Perkembangan teknologi seperti artificial intelligence big data dan cloud
computing mendorong organisasi untuk melakukan perubahan menyeluruh dalam proses bisnis model operasional serta interaksi
dengan pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi transformasi digital terhadap kinerja organisasi
dengan inovasi bisnis sebagai variabel mediasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
eksplanatori yang melibatkan 120 responden dari organisasi berbasis digital di Indonesia yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert sedangkan analisis data menggunakan
Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square untuk menguji hubungan antar variabel secara simultan dan
komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi transformasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inovasi bisnis serta kinerja organisasi. Selain itu inovasi bisnis juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi serta terbukti mampu memediasi hubungan antara transformasi digital dan kinerja organisasi secara parsial. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh tingkat adopsi teknologi tetapi juga oleh
kemampuan organisasi dalam mengembangkan inovasi secara berkelanjutan. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya
integrasi antara strategi digital dan budaya inovasi dalam organisasi guna menciptakan nilai tambah meningkatkan efisiensi
operasional serta memperkuat keunggulan kompetitif secara berkelanjutan di era digital yang semakin kompetitif dan penuh
perubahan.

Kata kunci: Transformasi Digital, Inovasi Bisnis, Kinerja Organisasi, SEM-PLS
1. Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi salah satu fenomena paling dominan dalam perkembangan organisasi modern,
terutama dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan tidak pasti. Perubahan yang
didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah menggeser paradigma organisasi dari sistem
konvensional menuju sistem berbasis digital yang lebih adaptif, responsif, dan efisien. Organisasi dituntut untuk
mampu mengintegrasikan teknologi digital ke dalam seluruh aspek operasionalnya guna mempertahankan daya saing
di tengah persaingan global yang semakin ketat. Dalam konteks ini, transformasi digital tidak hanya dipandang sebagai
adopsi teknologi semata, melainkan sebagai strategi fundamental yang mempengaruhi struktur, budaya, dan proses
bisnis organisasi secara menyeluruh.

Perkembangan teknologi seperti artificial intelligence, big data analytics, Internet of Things (loT), dan cloud
computing telah memberikan peluang besar bagi organisasi untuk meningkatkan kinerja dan menciptakan nilai
tambah. Teknologi-teknologi ini memungkinkan organisasi untuk mengelola data dalam jumlah besar, meningkatkan
akurasi pengambilan keputusan, serta mempercepat proses bisnis secara signifikan. Namun demikian, implementasi
teknologi tanpa didukung oleh strategi yang tepat sering kali tidak memberikan hasil yang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan suatu pendekatan strategis yang mampu mengintegrasikan teknologi dengan tujuan bisnis organisasi secara
efektif.
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Strategi transformasi digital menjadi elemen kunci dalam menentukan keberhasilan organisasi dalam mengadopsi
teknologi. Strategi ini mencakup perencanaan jangka panjang yang melibatkan pengembangan infrastruktur teknologi,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta perubahan budaya organisasi yang mendukung inovasi. Tanpa
strategi yang jelas, transformasi digital berpotensi menjadi investasi yang tidak memberikan nilai tambah yang
signifikan bagi organisasi. Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk merancang strategi digital yang terarah dan
berkelanjutan.

Kinerja organisasi merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan implementasi strategi transformasi digital.
Kinerja tidak hanya diukur dari aspek finansial, tetapi juga mencakup aspek non-finansial seperti kepuasan pelanggan,
efisiensi operasional, dan inovasi. Organisasi yang berhasil melakukan transformasi digital umumnya menunjukkan
peningkatan kinerja yang signifikan, baik dalam hal produktivitas maupun kualitas layanan. Namun demikian, tidak
semua organisasi mampu mencapai hasil yang optimal, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi hubungan antara transformasi digital dan kinerja organisasi.

Salah satu faktor yang berperan penting dalam menjembatani hubungan tersebut adalah inovasi bisnis. Inovasi bisnis
mencerminkan kemampuan organisasi dalam menciptakan produk, layanan, atau proses baru yang memberikan nilai
tambah bagi pelanggan. Dalam era digital, inovasi menjadi semakin penting karena perubahan kebutuhan pasar yang
cepat menuntut organisasi untuk selalu beradaptasi. Transformasi digital memberikan peluang bagi organisasi untuk
mengembangkan inovasi melalui pemanfaatan teknologi yang lebih canggih.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki hubungan positif dengan kinerja organisasi.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut belum secara mendalam mengkaji peran inovasi bisnis sebagai
variabel mediasi dalam hubungan tersebut. Padahal, inovasi bisnis dapat menjadi mekanisme penting yang
menjelaskan bagaimana transformasi digital dapat meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai hubungan antara strategi transformasi digital, inovasi bisnis, dan kinerja organisasi.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu manajemen strategis digital
serta kontribusi praktis bagi organisasi dalam merancang strategi transformasi digital yang efektif.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh strategi transformasi digital terhadap kinerja
organisasi dengan inovasi bisnis sebagai variabel mediasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai mekanisme hubungan antar variabel serta memberikan rekomendasi
yang relevan bagi organisasi dalam meningkatkan kinerjanya melalui transformasi digital.

2. Tinjauan Pustaka

Transformasi digital merupakan konsep yang berkembang pesat dalam literatur manajemen modern, terutama seiring
dengan meningkatnya peran teknologi dalam aktivitas bisnis. Transformasi digital tidak hanya diartikan sebagai
adopsi teknologi, tetapi juga sebagai proses perubahan mendasar yang melibatkan integrasi teknologi digital ke dalam
seluruh aspek organisasi, termasuk proses bisnis, model operasional, serta interaksi dengan pelanggan. Menurut Vial
(2021), transformasi digital mencerminkan upaya organisasi dalam memanfaatkan teknologi untuk menciptakan nilai
baru dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki
dimensi strategis yang luas dan kompleks, sehingga memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan
dalam implementasinya.

Strategi transformasi digital menjadi faktor penting yang menentukan keberhasilan implementasi digitalisasi dalam
organisasi. Strategi ini mencakup perencanaan jangka panjang yang berfokus pada pemanfaatan teknologi untuk
mencapai keunggulan kompetitif. Verhoef et al. (2021) menjelaskan bahwa strategi transformasi digital harus
mencakup aspek teknologi, organisasi, dan lingkungan eksternal agar dapat memberikan dampak yang optimal
terhadap kinerja. Dengan kata lain, strategi digital tidak hanya berfokus pada investasi teknologi, tetapi juga pada
bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam proses bisnis dan budaya organisasi. Oleh karena itu, organisasi
perlu memiliki visi yang jelas dalam mengembangkan strategi transformasi digital yang adaptif dan inovatif.
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Kinerja organisasi merupakan salah satu indikator utama dalam menilai keberhasilan strategi yang diterapkan oleh
organisasi. Kinerja organisasi mencerminkan tingkat pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, baik dalam aspek
finansial maupun non-finansial. Menurut Teece (2021), kinerja organisasi yang unggul tidak hanya ditentukan oleh
sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya
tersebut secara efektif. Dalam konteks digital, kinerja organisasi juga dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam
mengadopsi teknologi serta berinovasi secara berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja organisasi
merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor, termasuk strategi digital dan inovasi.

Inovasi bisnis menjadi salah satu faktor kunci yang berperan dalam meningkatkan kinerja organisasi, terutama dalam
era digital. Inovasi bisnis mencakup pengembangan produk baru, perbaikan proses, serta penciptaan model bisnis
yang inovatif. Nambisan et al. (2020) menyatakan bahwa teknologi digital memungkinkan organisasi untuk
menciptakan inovasi yang lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Inovasi tidak hanya
berfokus pada produk, tetapi juga pada cara organisasi menciptakan dan memberikan nilai kepada pelanggan. Oleh
karena itu, inovasi bisnis menjadi elemen penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital.

Hubungan antara transformasi digital dan inovasi bisnis menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi
pendorong utama dalam menciptakan inovasi. Kraus et al. (2021) menemukan bahwa organisasi yang mengadopsi
teknologi digital cenderung memiliki tingkat inovasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi yang tidak
melakukan digitalisasi. Hal ini disebabkan oleh kemampuan teknologi dalam meningkatkan akses informasi,
mempercepat proses komunikasi, serta mendukung kolaborasi antar individu dalam organisasi. Dengan demikian,
transformasi digital dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan inovasi bishis yang
berkelanjutan.

Selain itu, inovasi bisnis juga memiliki hubungan yang erat dengan kinerja organisasi. Scuotto et al. (2021)
menjelaskan bahwa inovasi dapat meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan efisiensi operasional,
diferensiasi produk, serta peningkatan kepuasan pelanggan. Organisasi yang mampu berinovasi secara konsisten akan
memiliki keunggulan kompetitif yang lebih kuat dibandingkan dengan pesaingnya. Dalam konteks ini, inovasi bisnis
tidak hanya berfungsi sebagai hasil dari transformasi digital, tetapi juga sebagai mekanisme yang menghubungkan
transformasi digital dengan peningkatan kinerja organisasi.

Berdasarkan perspektif resource-based view dan dynamic capabilities, transformasi digital dan inovasi bisnis dapat
dipandang sebagai sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Teece (2021) menekankan bahwa organisasi
yang memiliki kemampuan dinamis dalam mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber daya
akan lebih mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Transformasi digital memberikan alat dan infrastruktur
yang diperlukan untuk mendukung kemampuan tersebut, sementara inovasi bisnis menjadi output yang dihasilkan dari
proses tersebut. Dengan demikian, kombinasi antara transformasi digital dan inovasi bisnis menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian sebelumnya, dapat disusun kerangka konseptual yang menunjukkan
hubungan antara transformasi digital, inovasi bisnis, dan kinerja organisasi. Dalam penelitian ini, transformasi digital
diposisikan sebagai variabel independen, inovasi bisnis sebagai variabel mediasi, dan kinerja organisasi sebagai
variabel dependen. Hubungan antar variabel ini diuji melalui beberapa hipotesis, yaitu bahwa transformasi digital
berpengaruh terhadap inovasi bisnis, transformasi digital berpengaruh terhadap kinerja organisasi, inovasi bisnis
berpengaruh terhadap Kinerja organisasi, serta inovasi bisnis memediasi hubungan antara transformasi digital dan
kinerja organisasi. Kerangka ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
mekanisme pengaruh transformasi digital terhadap kinerja organisasi.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori yang bertujuan untuk menguji
hubungan kausal antara variabel strategi transformasi digital, inovasi bisnis, dan kinerja organisasi. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran empiris mengenai hubungan antar variabel melalui pengujian
statistik yang terukur dan objektif. Desain eksplanatori dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan pengaruh
langsung maupun tidak langsung antara variabel independen, variabel mediasi, dan variabel dependen. Dengan
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demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menguji model konseptual yang telah
dirumuskan berdasarkan kajian teoritis sebelumnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja pada organisasi berbasis digital di Indonesia, baik
di sektor jasa maupun manufaktur yang telah mengadopsi teknologi digital dalam operasionalnya. Pemilihan populasi
ini didasarkan pada relevansi dengan variabel penelitian, yaitu transformasi digital dan inovasi bisnis yang umumnya
berkembang pada organisasi yang telah terdigitalisasi. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling dengan kriteria responden yang memiliki pemahaman terhadap implementasi teknologi digital dalam
organisasi, seperti staf operasional, supervisor, hingga manajer. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 120
responden, yang dianggap memadai untuk analisis menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least
Square (SEM-PLS).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan platform digital.
Penggunaan kuesioner daring bertujuan untuk mempermudah distribusi serta meningkatkan efisiensi dalam
pengumpulan data. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang nilai 1 sampai 5, di mana 1
menunjukkan sangat tidak setuju dan 5 menunjukkan sangat setuju. Setiap pernyataan dalam kuesioner disusun
berdasarkan indikator yang telah dikembangkan dari literatur sebelumnya sehingga memiliki validitas konseptual yang
kuat. Sebelum disebarkan secara luas, kuesioner terlebih dahulu diuji coba untuk memastikan kejelasan dan
konsistensi instrumen.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga konstruk utama, yaitu strategi transformasi digital sebagai variabel
independen, inovasi bisnis sebagai variabel mediasi, dan kinerja organisasi sebagai variabel dependen. Strategi
transformasi digital diukur melalui indikator yang mencerminkan tingkat integrasi teknologi dalam proses bisnis,
penggunaan sistem digital, serta kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan digital. Inovasi bisnis diukur
melalui indikator yang mencerminkan kemampuan organisasi dalam menciptakan produk baru, meningkatkan proses
bisnis, serta mengembangkan layanan yang inovatif. Sementara itu, Kinerja organisasi diukur melalui indikator
efisiensi, produktivitas, serta kualitas layanan yang dihasilkan oleh organisasi.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS). Metode ini dipilih karena memiliki keunggulan dalam menguji model yang kompleks dengan jumlah
sampel yang relatif kecil serta tidak memerlukan asumsi distribusi normal. Analisis SEM-PLS dilakukan melalui dua
tahap utama, yaitu pengujian outer model dan inner model. Outer model digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas indikator, sedangkan inner model digunakan untuk menguji hubungan antar variabel serta pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pengujian validitas dilakukan dengan melihat nilai loading factor, di mana indikator dinyatakan valid apabila memiliki
nilai di atas 0,70. Selain itu, validitas konstruk juga diuji melalui nilai Average Variance Extracted (AVE) yang harus
lebih besar dari 0,50. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability,
di mana nilai yang diterima adalah di atas 0,70. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat konsistensi yang tinggi sehingga hasil penelitian dapat dipercaya.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik bootstrapping dalam SEM-PLS. Nilai t-statistic digunakan
untuk menentukan signifikansi hubungan antar variabel, dengan kriteria nilai t > 1,96 pada tingkat signifikansi 5%.
Selain itu, pengujian mediasi dilakukan untuk melihat peran inovasi bisnis dalam memediasi hubungan antara strategi
transformasi digital dan kinerja organisasi. Analisis ini memberikan gambaran mengenai apakah pengaruh
transformasi digital terhadap kinerja organisasi bersifat langsung atau melalui mekanisme inovasi bisnis.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian dengan memastikan bahwa seluruh responden memberikan
persetujuan secara sukarela serta menjaga kerahasiaan data yang diberikan. Data yang diperoleh hanya digunakan
untuk keperluan akademik dan tidak disebarluaskan kepada pihak lain tanpa izin. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang valid, reliabel, serta memiliki kontribusi yang signifikan dalam
pengembangan ilmu manajemen strategis digital.
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TABEL 1. OPERASIONAL VARIABEL

Variabel Dimensi Indikator Kode
Transformasi Digital||Teknologi  ||Penggunaan sistem digital |[TD1
Integrasi sistem TD2
Organisasi  ||Adaptasi digital TD3
Dukungan manajemen TD4
Inovasi Bisnis Produk Pengembangan produk baru||IB1
Proses Perbaikan proses kerja 1B2
Layanan Inovasi layanan IB3
Kinerja Organisasi  ||Efisiensi Efisiensi operasional KO1
Produktivitas||Peningkatan output KO2
Kualitas Kualitas layanan KO3

INSTRUMEN KUESIONER
A. Transformasi Digital

1. Organisasi saya telah menggunakan sistem digital dalam sebagian besar aktivitas operasional
2. Sistem digital dalam organisasi terintegrasi dengan baik antar unit kerja

3. Organisasi mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi digital

4. Manajemen mendukung penerapan transformasi digital secara aktif

B. Inovasi Bisnis

1. Organisasi secara rutin mengembangkan produk baru
2. Terdapat perbaikan proses kerja berbasis inovasi
3. Organisasi menciptakan layanan baru untuk pelanggan

C. Kinerja Organisasi

1. Efisiensi operasional organisasi meningkat
2. Produktivitas kerja karyawan mengalami peningkatan
3. Kaualitas layanan kepada pelanggan semakin baik

SKALA PENGUKURAN

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju
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4. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis data menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis
Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan software SmartPLS. Tahapan analisis dilakukan secara sistematis
melalui pengujian model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Analisis ini bertujuan untuk
memastikan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian memiliki validitas dan reliabilitas yang baik, serta
untuk menguji hubungan kausal antar variabel yang telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian. Data yang dianalisis
berasal dari 120 responden yang telah memenuhi kriteria penelitian, sehingga hasil yang diperoleh dianggap
representatif dalam menggambarkan fenomena yang diteliti.

Pengujian outer model dilakukan untuk mengevaluasi validitas konvergen dan diskriminan dari setiap indikator yang
digunakan dalam penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai loading factor di atas
0,70, yang berarti indikator-indikator tersebut valid dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Selain itu, nilai
Average Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing variabel juga berada di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa
variabel memiliki validitas konvergen yang baik. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini mampu merepresentasikan konstruk secara akurat dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Selanjutnya, pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di
atas 0,70, yang berarti konstruk dalam penelitian ini memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan dapat dipercaya dalam mengukur variabel
yang diteliti. Hasil ini menjadi dasar yang kuat untuk melanjutkan ke tahap pengujian model struktural.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Loading Factor||AVE||Cronbach Alpha||Composite Reliability
Transformasi Digital|[>0.70 0.65 ||0.88 0.91
Inovasi Bisnis >0.70 0.67 ||0.87 0.90
Kinerja Organisasi |[>0.70 0.69 ||0.89 0.92

Pengujian inner model dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel serta kekuatan model penelitian. Hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk variabel inovasi bisnis sebesar 0,62, yang berarti bahwa 62%
variansi inovasi bisnis dapat dijelaskan oleh transformasi digital. Sementara itu, nilai R-Square untuk Kinerja
organisasi sebesar 0,68, yang menunjukkan bahwa 68% variansi kinerja organisasi dapat dijelaskan oleh transformasi
digital dan inovasi bisnis. Nilai ini menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan prediktif yang cukup
kuat dalam menjelaskan hubungan antar variabel.

Tabel 3. Nilai R-Square

Variabel R-Square

Inovasi Bisnis 0.62

Kinerja Organisasi||0.68

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping untuk melihat signifikansi hubungan antar variabel.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi
bisnis dengan nilai t-statistic sebesar 7,85 (>1,96). Selain itu, transformasi digital juga berpengaruh signifikan terhadap
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kinerja organisasi dengan nilai t-statistic sebesar 6,92. Inovasi bisnis juga terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja organisasi dengan nilai t-statistic sebesar 8,11. Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis||Hubungan||t-statistic|| Hasil

H1 TD —- IB 7.85 ||Diterima

H2 TD — KO 6.92 ||Diterima

H3 IB — KO 8.11 ||Diterima

Selanjutnya, pengujian mediasi dilakukan untuk melihat peran inovasi bisnis dalam memediasi hubungan antara
transformasi digital dan kinerja organisasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung transformasi
digital terhadap kinerja organisasi melalui inovasi bisnis memiliki nilai t-statistic sebesar 5,76 (>1,96), yang berarti
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi bisnis berperan sebagai variabel mediasi parsial dalam hubungan
tersebut. Dengan kata lain, transformasi digital dapat meningkatkan kinerja organisasi baik secara langsung maupun
melalui peningkatan inovasi bisnis.

Tabel 5. Uji Mediasi

Hubungan ||t-statistic|| Keterangan

TD — IB — KO|| 5.76 |[|Mediasi Parsial

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi transformasi digital memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan inovasi bisnis. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Nambisan et al. (2020) yang
menyatakan bahwa teknologi digital dapat menjadi enabler utama dalam menciptakan inovasi. Dengan adanya
teknologi digital, organisasi dapat mengakses informasi secara real-time, meningkatkan kolaborasi, serta mempercepat
proses pengembangan produk dan layanan baru. Oleh karena itu, organisasi yang mampu mengimplementasikan
strategi transformasi digital dengan baik akan memiliki kemampuan inovasi yang lebih tinggi.

Selain itu, pengaruh langsung transformasi digital terhadap kinerja organisasi menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. Temuan ini sejalan dengan penelitian Verhoef et al. (2021) yang
menyatakan bahwa transformasi digital dapat meningkatkan kinerja melalui optimalisasi proses bisnis dan
peningkatan kualitas layanan. Organisasi yang mengadopsi teknologi digital cenderung memiliki keunggulan dalam
hal kecepatan, akurasi, dan fleksibilitas dalam merespon perubahan pasar.

Inovasi bisnis juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa
organisasi yang mampu berinovasi secara konsisten akan memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan
organisasi yang tidak melakukan inovasi. Inovasi memungkinkan organisasi untuk menciptakan nilai tambah yang
lebih tinggi serta meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan demikian, inovasi bisnis menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing organisasi di era digital.

Peran mediasi inovasi bisnis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi digital tidak secara otomatis
meningkatkan Kinerja organisasi tanpa adanya inovasi. Teknologi hanya menjadi alat, sedangkan inovasi merupakan
proses yang menciptakan nilai. Oleh karena itu, organisasi perlu mengintegrasikan strategi digital dengan budaya
inovasi agar dapat memperoleh manfaat yang maksimal dari transformasi digital. Temuan ini memberikan kontribusi
penting dalam menjelaskan mekanisme hubungan antara transformasi digital dan kinerja organisasi.
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Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa organisasi perlu mengembangkan strategi transformasi digital yang
tidak hanya berfokus pada investasi teknologi, tetapi juga pada pengembangan inovasi bisnis. Organisasi harus
mendorong budaya inovasi, meningkatkan kompetensi sumber daya manusia, serta menciptakan lingkungan kerja
yang mendukung kreativitas. Dengan demikian, transformasi digital dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap Kinerja organisasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa strategi transformasi digital, inovasi bisnis,
dan kinerja organisasi memiliki hubungan yang kuat dan saling terkait. Penelitian ini juga memperkuat teori resource-
based view dan dynamic capabilities yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif berasal dari kemampuan
organisasi dalam mengelola sumber daya dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Oleh karena itu, transformasi
digital dan inovasi bisnis dapat dipandang sebagai sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan bagi organisasi.

5. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa strategi transformasi digital memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan kinerja organisasi, baik secara langsung maupun melalui inovasi bisnis sebagai variabel mediasi.
Hasil analisis empiris membuktikan bahwa transformasi digital mampu mendorong peningkatan inovasi bisnis melalui
pemanfaatan teknologi yang terintegrasi dalam proses operasional organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa organisasi
yang memiliki tingkat adopsi teknologi digital yang tinggi cenderung lebih mampu menciptakan inovasi yang relevan
dan berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat operasional, tetapi juga
sebagai katalisator dalam menciptakan nilai tambah bagi organisasi. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa
transformasi digital memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja organisasi. Peningkatan efisiensi,
produktivitas, serta kualitas layanan menjadi indikator utama yang menunjukkan keberhasilan implementasi strategi
digital dalam organisasi. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan efektivitas
organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya. Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengaruh
transformasi digital terhadap kinerja organisasi akan lebih optimal apabila didukung oleh kemampuan inovasi bisnis
yang kuat. Inovasi bisnis dalam penelitian ini terbukti memiliki peran penting sebagai variabel mediasi yang
memperkuat hubungan antara transformasi digital dan Kkinerja organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi
merupakan mekanisme utama yang menjembatani pemanfaatan teknologi digital dengan pencapaian kinerja yang
lebih baik. Organisasi yang mampu mengembangkan inovasi secara berkelanjutan akan memiliki keunggulan
kompetitif yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi yang hanya mengandalkan teknologi tanpa inovasi. Oleh
karena itu, inovasi bisnis menjadi faktor kunci dalam memastikan keberhasilan transformasi digital. Secara teoritis,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan literatur manajemen strategis digital dengan
mengintegrasikan konsep transformasi digital, inovasi bisnis, dan kinerja organisasi dalam satu model konseptual
yang komprehensif. Penelitian ini juga memperkuat teori resource-based view dan dynamic capabilities yang
menekankan pentingnya kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya dan beradaptasi dengan perubahan
lingkungan. Transformasi digital dan inovasi bisnis dalam konteks ini dapat dipandang sebagai sumber keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Dari sisi praktis, penelitian ini memberikan implikasi bagi organisasi untuk
mengembangkan strategi transformasi digital yang tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga pada
penguatan budaya inovasi. Organisasi perlu mendorong kolaborasi, meningkatkan kompetensi sumber daya manusia,
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kreativitas dan eksperimen. Selain itu, manajemen perlu
memastikan bahwa implementasi teknologi digital selaras dengan tujuan strategis organisasi sehingga dapat
memberikan dampak yang optimal terhadap kinerja. Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, jumlah sampel yang digunakan masih terbatas pada 120 responden sehingga hasil penelitian
mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh sektor industri. Kedua, penelitian ini hanya menggunakan
pendekatan kuantitatif sehingga belum mampu menggali secara mendalam fenomena yang terjadi di lapangan. Ketiga,
variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada transformasi digital, inovasi bisnis, dan kinerja
organisasi, sehingga belum mencakup faktor lain yang mungkin berpengaruh. Berdasarkan keterbatasan tersebut,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang lebih besar serta mencakup berbagai sektor
industri agar hasil penelitian lebih generalizable. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
pendekatan mixed methods dengan mengkombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif. Penambahan variabel seperti digital leadership, organizational agility, dan
knowledge management juga dapat memberikan perspektif baru dalam mengkaji transformasi digital. Secara
keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi
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yang digunakan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam menciptakan inovasi yang berkelanjutan. Dengan
demikian, organisasi perlu mengintegrasikan strategi digital dengan inovasi bisnis untuk mencapai Kkinerja yang
unggul dan berkelanjutan di era digital.
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